™ PT. GLUCKSINDO MAKMUR

= Adhesives & Paint Formulating Specialist

MSDS/GM/023
LEMBAR DATA SHEET

GLUCKSINDO SYNTHETIC CAT KAYU DAN BESI

1. Deskripsi Produk dan Perusahaan

Nama Produk : Glucksindo Syntetic 8000
Deskripsi Produk : Cat
Tipe Produk : Cairan
Jenis Pengunaan : Untuk Pengecatan Permukaan Besi dan kayu
PT. Glucksindo Makmur

Pembuat / Pemasok JI. Prepedan Dalam No. 88B Rt. 11 Rw.07

: Kel. Kamal Kec. Kalideres

Jakarta Barat 11810

No. Telepon : 021 - 55952677 / 021 - 5550372

2. Identifikasi Bahaya

Klasifikasi Bahaya Produk : Cairan mudah t'erbakarie-_kgi;ggﬂ
ritasi pada kulit - kategori2
Efek pada organ tubuh setelah terpapar
Bahaya bagi kehidupan akuat i
Pernyataan Bahaya : Cairan dan uap mudah terbakar
menyebabkan iritasi kulit ringan
Beracun bagi kehidupan akuatik kroni:

=3

3. Komposisi / Informasi dari zat - zat yang di gunaka

e ¥,

Jenis Komposisi : Campuran
Identifikasi lainnya : Tidak tersedia
Pengenal lainnya : tidak berlaku

Zat - zat yang merupakan bahaya bﬂgi kesehatanﬁam DU
pengertian yang tercantum dalam Dangerous Substanc
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Lead bis ( 2-ethylhex
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PT. GLUCKSINDO MAKMUR

Adhesives & Paints Formulating Specialist

4. Tindakan Pertolongan Pertama

Apabila mengalami keraguan dalam melakukan penanganan, atau bila gejala
yang terjadi terus berlangsung, segera minta bantuan tenaga medis.
jangan memberikan apapun melalui mulut kepada orang yang terpapar
dan sedang tidak dalam keadaan sadar.
Bila korban dalam keadaan tidak sadar ( pingsan ), maka segera minta
bantuan medis untuk penangananya.
Segera pindahkan orang yang terpapar ke tempat yang berudara segar dan
memiliki sirkulasi udara yang cukup banyak.
Terhirup Jika tidak bernapas, atau jika napas tidak teratur, ataupun terjadi serangan
pernapasan, maka segara berikan pernapasan buatan atau mengalirkan
oksigen dan harus dilakukan oleh petugas yang telah terlatih.
Lepaskan terlebih dahulu pakaian serta sepatu yang juga terpapar.
Cuci kulit dengan mengunakan sabun dan bilas dengan mengunakan air
sampai bersih. Jangan membilas mengunakan pelarut ataupun bahan
pengencer yang digunakan dalam produk.
Lakukan pengecekan untuk memastikan apakah orang yang terpapar
mengunkan lensa mata atau tidak. Lepaskan jika ada.
Segera basuh mata menggunakan air yang megalir menimal selama 15 menit
dangan kondisi kelopak mata tetap terbuka.
Segera berikan air putih untuk diminum. Jaga kondisi tubuh orang yang
terpapar tersebut tetap hangat dan bisa beristirahat.
Tertelan Jangan memaksakan korban untuk muntah. '
Segera bawa orang tersebut ke tenaga medis dengan me
menujukan label, kemasan ataupun Iembar dalgmlt.
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Terkena Kulit

terkena mata

5. Tindakan terhadap kebakaran

Media pemadam yang sesuai Gunakan bahan kimia “ k f~ ‘campuran busa
Media pemadaman yang tidak sesuai  Jangan mengunakan air-atan _Lﬂ ertekanan tingg

 Karbon dioksida
* Karbon monoksida
» Karbon nitrogen
* Karbon logam
Jauhkan semua orang dari lokas
sebisa mungkin sege "‘n 0
Hasil uraian produk jika terbakar penanganan kebak: L
terbakar harus dlla cuk:
=dJnglnkan wadah ya
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Alat pelindung khusus g NBXapan pering

Hasil uraian produk jika terbakar

Tals 107 \ATatak
i1l Il. Wdaldl




PT. GLUCKSINDO MAKMUR

Adhesives & Paints Formulating Specialist

6. Penanganan dan penyimpanan
Langkah - langkah untuk penanganan produk secara umum

Gunakan alat perlidungan diri yang tepat. Jangan menghirup uap, jangan
sampai tertelan. Hindari kontak langsung dengan mata, kulit dan pakaian.
Pastikan cat di gunakan dalam keadaan sirkulasi udara yang cukup. Gunakan
alat bantu pernapasan bila keadaan ventilasi atau sirkulasi udara tidak cukup
memadai. Jangan biarkan terjadi tumpahan/kebocoran. Jangan makan dan
atau minum disekitar area sedang terjadinya proses pengecatan menggunkan
produk ini. Bersihkan tangan dan cuci muka sebelum makan dan atau minum
apabila telah selesai menggunkan produk ini.

Pastikan produk tertutup rapat selama penyimpanan. Simpan dan gunakan
jauh dari sumber panas, percikan api atau juga nyala api.

Hindarkan dari proses pendinginan, karna produk bisa menjadi kental.
Simpan di area yang memiliki sirkulasi udara yang cukup baik.

Penyimpanan juga harus mengikuti peraturan yang berlaku, baik itu
peraturan lokal maupun peraturan nasional.

Tindakan perlindungan

Kondisi penyimpanan




